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This study aims to determine the technique of depicting characters in the novel 
Batu-Batu Lapar, Bimala, and Siul Gelombang by Rabindranath Tagore, as well 
as plans for implementing learning in schools. The method in this study is a 
descriptive method in the form of qualitative research. The data sources of this 
research are the novels Batu-Batu Lapar, Bimala, and Siul Gelombang by 
Rabindranath Tagore and the data is in the form of quotations which are identified 
as having indications of character depiction techniques. The results show (1) the 
expository technique used by Rabindranath Tagore in his three novels informs the 
character's personality traits in the story based on attitudes and behavior, physical 
characteristics, occupation, intelligence, life history, circumstances or problems 
faced, clothes used, and relationships with other characters, (2) the dramatic 
technique used by Rabindranath Tagore in his three novels informs the personality 
traits of the characters in the story indirectly as in the drama, by not describing 
explicitly, but through verbal, nonverbal activities, and events that occur, (3) 
Results research and novels in this study can be used as teaching materials for 
learning literature on Indonesian language subjects at school. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, perkembangan novel 
dan kecintaan masyarakat terhadap novel 
di Indonesia telah berkembang dengan 
cukup pesat. Pernyataan ini didukung 
dengan banyaknya novel kontemporer 
yang baru diterbitkan mendapat 
antusiasme pembaca dari berbagai 
kalangan. Hal ini tentu merupakan angin 
segar bagi perkembangan sastra di tanah 
air. menyikapi respon positif dari 
pembaca ini menjadi motivasi tersendiri 
untuk pengarang-pengarang untuk selalu 
meningkatkan kualitas karya yang 
dibuatnya. Secara tidak langsung, 
perkembangan yang cukup pesat ini 
perlahan akan mampu meningkatkan 
kemauan literasi bagi seluruh lapisan 
masyarakat tanpa terkecuali. 
Berbicara mengenai karya sastra 
khususnya novel, tentu saja selalu 
berkaitan dengan pembicaraan mengenai 
tokoh-tokoh yang dihadirkan oleh 
pengarang di dalamnya. Setiap tokoh 
cerita dalam sebuah novel tentu saja 
memiliki ciri kedirian (karakter) yang 
berbeda-beda atau tidak sama dengan 
yang lainnya. Seperti diketahui bahwa 
karya sastra yakni novel pada dasarnya 
adalah bentuk karya sastra cerita. 
Nurgiyantoro (2013) berpendapat bahwa, 
“novel merupakan sebuah karya sastra 
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yang paling popular di dunia, hal ini 
dikarenakan daya komunikasi novel yang 
luas di masyarakat” (p.22). 
Pelaku cerita atau tokoh dalam 
sebuah teks fiksi, tidaklah hadir secara 
begitu saja ke hadapan pembaca. Tokoh-
tokoh tersebut membutuhkan “wadah 
atau sarana” yang mendukung kehadiran 
mereka. Novel sebagai satu di antara 
cerita fiksi yang bersifat padu dan 
menyeluruh, maka kehadiran para tokoh 
sangatlah penting dipertimbangkan oleh 
pengarang. Berkaitan dengan penokohan 
dalam karya fiksi khususnya novel, 
tidaklah cukup jika hanya berkaitan 
dengan pemilihan jenis dan perwatakan 
para tokoh cerita saja, namun berkaitan 
juga dengan cara menampilkan 
penghadiran dan kehadirannya dengan 
cara yang efektif dan menarik. 
Terkait dengan masalah teknik 
pelukisan tokoh, Nurgiyantoro (2015) 
menyatakan bahwa, “penggambaran 
tokoh-tokoh cerita melalui teknik tidak 
langsung atau dramatik ini sangatlah 
mirip dengan penggambara tokoh cerita 
di dalam sebuah drama, yakni 
ditampilkan secara tidak langsung” 
(p.283). Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Abrams (1999) berpendapat 
bahwa “pelukisan tokoh dalam sebuah 
karya fiksi dapat dibedakan menjadi dua 
teknik, yaitu teknik secara langsung dan 
teknik secara tidak langsung” (p.33). 
Teknik-teknik tersebut mempunyai 
kelemahan dan kelebihannya masing-
masing, dan dalam penggunaannya untuk 
teks cerita fiksi bergantung dengan 
keinginan si pengarang dan kebutuhan 
jalannya penceritaan. Dalam hal ini, 
teknik ekspositori (langsung) lebih sering 
digunakan pada awal kemunculan dan 
perkemangan novel Indonesia modern, 
kemudian teknik dramatik (tidak 
langsung) dinilai paling banyak diminati 
oleh pengarang Indonesia saat ini. Akan 
tetapi, yang juga perlu digaris bawahi 
adalah tidak seorang pun hanya 
menggunakan satu teknik pelukisan saja 
tanpa menggunakan teknik pelukisan 
lain. Lazimnya pengarang lebih memilik 
menggunakan teknik campuran 
(ekspositori dan dramatik) dalam 
karyanya. Hal tersebut dianggap 
pengarang paling efektif karena 
kekurangan dari kedua teknik bisa 
disiasati atau tidak terlihat dengan 
kelebihan teknik lain. 
Berbicara mengenai teknik 
pelukisan tokoh, tentu saja tidak terlepas 
dari pertimbangan-pertimbangan serius 
dalam menentukan novel apa yang akan 
dijadikan sebagai objek penelitian. Satu 
di antaranya adalah pemilihan novel yang 
menarik dan di dalamnya terdapat tokoh-
tokoh yang dapat dijadikan pembelajaran 
untuk menguatkan dan mengembangkan 
nilai-nilai kehidupan. Berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tersebut, 
maka peneliti memilih novel Batu-Batu 
Lapar, Bimala dan Siul Gelombang karya 
Rabindranath Tagore sebagai objek 
penelitian. 
Peneliti memilih novel Batu-Batu 
Lapar, Bimala dan Siul Gelombang karya 
Rabindranath Tagore karena: pertama, 
jalan cerita di dalam novel tersebut 
sangatlah kompleks dan terdapat tokoh-
tokoh menarik. Kedua, penelitian dengan 
objek novel Batu-Batu Lapar, Bimala 
dan Siul Gelombang karya Rabindranath 
Tagore sejauh penelurusan yang 
dilakukan belum ditemukan penelitian 
dengan objek serupa pada Program Studi 
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura maupun 
universias lain. Akan tetapi, penelitian 
yang menggunakan objek novel Bimala 
karya Rabindranath Tagore merupakan 
penelitian lanjutan, dikarenakan 
sebelumnya peneliti sendiri pernah 
meneliti novel Bimala dengan kajian 
berbeda yakni mengenai pengaruh 
konflik terhadap karakter tokoh. 
Novel pertama yang menjadi objek 
penelitian adalah novel “Batu-Batu 
Lapar” karya Rabindranath Tagore. 
Novel ini bercerita tentang budaya 




dewa. Rabindranath Tagore sama sekali 
tidak malu-malu dan terang-terangan 
menampilkan kejadian yang ada ke 
dalam sebuah kolase kisah yang benang 
merahnya mampu membuat pembaca 
seolah-olah mengintip kondisi sosial 
masyarakat di India pada masa itu. 
Novel kedua yang menjadi objek 
penelitian adalah novel “Bimala” karya 
Rabindranath Tagore. Novel ini adalah 
novel kuat dengan latar dunia kerajaan 
atau ningrat. Dalam novel ini, dikisahkan 
tentang jalinnya sebuah kisah romansa 
dengan kesadaran politik. Bimala yaitu 
tokoh utama dalam novel ini merasa 
dicabik antara tarikan kuat dari Sandip 
sang pemimpin gerakan radikal yang 
karismatik dan kewajiban kepada 
suaminya (Nikhil). Pembaca bisa melihat 
dimensi-dimensi sosial pada masa 
Tagore untuk memahami zaman 
sekarang. Akan tetapi, sebagai sebuah 
novel, novel ini tetaplah sebuah karya 
fiksi yang secara esensial menampilkan 
lubuk batin manusia. 
Novel ketiga sekaligus novel 
terakhir yang menjadi objek kajian dalam 
penelitian ini adalah novel “Siul 
Gelombang” karya Rabindranath Tagore. 
Novel ini dikenal sebagai sebuah simbol 
pengabdian, kepahlawanan, dan 
pengorbanan, serta mewakili suara-suara 
dari kaum penentang terorisme. Karya 
besar ini pertama kali diterbitkan pada 
1934, suatu masa revolusioner menjelang 
kemerdekaan Bangladesh yang membuat 
negera India banyak mengalami teror. 
Melalui tokoh utamanya yakni tokoh Ela, 
pembaca bisa diajak untuk merenungkan 
kehidupan masing-masing, memaknai 
ideologi, cinta, dan hubungan 
antarmanusia. Sebenarnya novel ini 
merupakan bagian dari gejolak politis 
yang telah terjadi di India dalam dekade 
pertama abad ini, dan Tagore secara 
kebetulan berada pada pusat gejolak 
dimasa itu. 
Alasan lainnya yang menjadi dasar 
dilakukannya penelitian pada novel Batu-
Batu Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang 
karya Rabindranath Tagore ini adalah 
peneliti tertarik untuk menjadikan novel 
Batu-Batu Lapar, Bimala, dan Siul 
Gelombang karya Rabindranath Tagore 
sebagai objek penelitian, dikarenakan 
pertama dari hasil membaca secara 
intensif terhadap ketiga novel tersebut 
peneliti menemukan bahwa novel Batu-
Batu Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang 
karya Rabindranath Tagore 
menunjukkan bahwa pengarang 
menggunakan teknik campuran untuk 
menampilkan tokoh-tokoh di dalamnya. 
Dengan demikian, hal tersebut juga 
mendukung rencana penelitian yang akan 
peneliti lakukan. Kedua, kata-kata yang 
terdapat di dalam ketiga novel tersebut 
banyak menggunakan istilah asing dalam 
bahasa Bengali, akan tetapi makna kata 
tersebut tidak dijelaskan secara langsung 
di dalam novel sehingga membuat 
peneliti harus membuka kamus 
terjemahan agar memahami maknanya. 
Dan ketiga, kisah di dalam novel Batu-
Batu Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang 
karya Rabindranath Tagore tersebut juga 
berhubungan erat dengan kondisi sosial 
budaya di India pada masa itu, sehingga 
peneliti juga harus memahami sejarahnya 
agar mendapatkan pemahaman lebih. 
Meskipun novel Batu-Batu Lapar, 
Bimala, dan Siul Gelombang karya 
Rabindranath Tagore adalah novel 
terjemahan, dan dapat dikatakan novel 
lama namun sarat akan makna kehidupan 
di dalamnya. Berdasarkan alasan-alasan 
tersebutlah akhirnya membuat peneliti 
tertarik, karena bisa dikatakan novel ini 
bukanlah novel yang mudah untuk 
dijadikan sebagai objek penelitian. 
Rabindranath Tagore dikenal 
sebagai seorang penulis besar yang 
berasal dari India. Selain itu, Tagore 
adalah satu-satunya pemenang nobel 
kesusastraan pertama yang berasal dari 
Asia. Nobel sastra diterimanya pertama 
kali pada 1913. Sebagaimana yang sering 
diketahui dari buku-buku sejarah, Tagore 
adalah salah satu sosok yang 
berpengaruh bagi India. Bersama sahabat 
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seperjuangannya, Mahatma Gandhi, ia 
mewariskan berbagai pemikiran-
pemikiran anti kekerasan yang cukup 
merevolusi kedewasaan mental orang-
orang di negeri Bengala. Sosok 
Rabidranath Tagore bukan hanya dikenal 
sebagai seorang penyair tapi juga suara 
pada zamannya. 
Pendekatan yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
struktural dengan menerapkan metode 
analisis konten (analisis isi). Analisis isi 
adalah satu di antara metode penelitian 
yang bertujuan untuk mengungkapkan, 
menangkap, dan memahami isi yang 
terkandung dalam karya sastra. Dalam 
hal ini, peneliti bertujuan untuk 
memahami dan menemukan isi yang 
berhubungan langsung dengan teknik 
pelukisan tokoh dalam novel Batu-Batu 
Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang 
karya Rabindranath Tagore. 
Mengingat secara esensialnya 
novel merupakan sarana pendukung 
dalam memperkaya bahan bacaan peserta 
didik dan dapat dijadikan guru bahasa 
Indonesia sebagai bahan ajar bagi peserta 
didik dalam pembelajaran sastra di 
sekolah. Oleh sebab itu, dengan adanya 
pembelajaran sastra tersebut tentunya 
dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik tentang makna 
kehidupan dan menerapkan nilai-nilai 
kebaikan di kehidupan bermasyarakat. 
Tentu saja, peserta didik diharapkan akan 
dewasa secara spiritual keagamaan dan 
emosional, serta meningkatkan 
kemampuan dalam berbahasa. 
Penelitian ini dapat 
diimplementasikan pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMA berdasarkan 
kurikulum 2013 di kelas XII semester 
ganjil Kompetensi dasar (KD) 3.9 
menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
Dengan indikator pencapaian kompetensi 
(IPK) 3.9.1 mengidentifikasi struktur 
intrinsik novel, 3.9.2 menginterpretasi 
struktur intrinsik dari kutipan novel. 
Kompetensi dasar (KD) 4.9 merancang 
novel atau novelet dengan 
memperhatikan isi dan kebahasaan. 
Dengan indikator pencapaian kompetensi 
(IPK) 4.9.1 menyusun novel dengan 
rancangan, 4.9.2 mempresentasikan, 
mengomentari, dan merevisi unsur-unsur 
intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil 
penyusunan novel. 
Hasil dari penelitian ini berupa 
teknik pelukisan tokoh dengan 
menggunakan teknik secara langsung dan 
tidak langsung atau yang lebih dikenal 
sebagai teknik ekspositori dan teknik 
dramatik yang digunakan pengarang 
dalam hal ini Rabindranath Tagore untuk 
menggambarkan dan melukiskan tokoh-
tokoh cerita yang terdapat dalam novel 
Batu-Batu Lapar, Bimala, dan Siul 
Gelombang karya Rabindranath Tagore.  
Jika dikaitkan dengan KI, KD, dan 
IPK pada kurikulum 2013, penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran untuk guru bahasa 
Indonesia di SMA dengan materi pokok 
berupa novel. Adapun pembelajaran 
yang bisa dilakukan oleh guru kepada 
peserta didik dari hasil penelitian ini 
berupa penganalisisan dan 
pengidentifikasian oleh peserta didik 
terhadap unsur-unsur, struktur, dan 
kaidah kebahasaan dari teks novel, 
menginterpretasi amanat dan makna 




Metode penelitian yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Dalam penelitian ini, 
proses-proses diperlakukan berbeda 
dengan penelitian lainnya. Adapun 
tujuan dari metode deksripstif yaitu 
untuk melukiskan variabel atau kondisi 
yang ada di dalam suatu situasi tertentu. 
Penelitian dengan metode deksriptif ini 
menggambarkan atau membuat suatu 
data secara sistematis, akurat, dan factual 
mengenai fakta-fakta yang ada di daerah 
tertentu. Moleong (2017) berpendapat 
bahwa, “penelitian kualitatif berarti 




tanpa menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara-cara kuantitatif 
lainnya” (p.6). 
Menurut Soebardhy (2020) 
menyatakan bahwa, “penelitian 
deskriptif dirancang untuk memperoleh 
informasi tentang status gejala pada saat 
penelitian dilakukan” (p.83). Sejalan 
dengan hal tersebut, Hermawan (2019) 
berpendapat bahwa, “penelitian 
deskriptif pada umumnya dilakukan 
dengan tujuan menggambarkan secara 
sistematis sesuai fakta dan karakteristik 
objek dan subjek yang diteliti secara 
tepat” (p.37). Artinya segala bentuk 
penelitian yang dirancang tersebut 
memberikan informasi-informasi yang 
relevan dan sesuai dengan keadaan 
sebenarnya tanpa dibuat-buat, selain itu 
penelitian yang bersifat deskriptif ini 
selalu bertujuan agar data atau hasil 
analisis dapat dirancang dengan 
sistematis sesuai fakta sebenarnya dan 
apa adanya. 
Moleong (2014) menyatakan 
bahwa, “data-data yang dikumpulkan 
dalam metode deskriptif berupa fakta-
fakta, gambaran dan bukan angka-angka” 
(p.11). Dari pendapat yang dikemukakan 
oleh Moleong tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode deksriptif ini 
sangat efektif dan efisien dalam 
mengumpulkan atau mengidentifikasi 
variasi permasalahan yang berhubungan 
dengan bidang pendidikan maupun sikap 
dan perilaku individu atau masyarakat. 
Hal ini dikarenakan, pada hakikatnya 
penelitian ini merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk memperoleh fakta yang 
akurat dengan interpretasi yang tepat 
pula, seperti mempelajari masalah di 
dalam masyarakat, serta pola piker atau 
tata cara yang berlaku di dalam 
masyarakat itu sendiri termasuk perilaku 
dan pandangannya terhadap sesuatu, 
hubungan kegiatan, serta hal-hal yang 
sedang berlangsung akibat pengaruh dari 
sebuah keadaan atau fenoma yang ada. 
Secara sederhana, penelitian ini 
merupakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan objek atau 
subjek dengan apa adanya tanpa 
dimanipulasi sedikitpun. 
Adapun data yang diperoleh dari 
penelitian ini merupakan kutipan yang 
terdapat di teks novel (Batu-Batu Lapar, 
Bimala, dan Siul Gelombang) karya 
Rabindranath Tagore. Alasan kuat yang 
melatarbelakangi penggunaan metode 
deskriptif ini adalah untuk memaparkan 
teknik pelukisan tokoh, lebih spesifiknya 
yaitu teknik pelukisan secara langsung 
dan tidak langsung yang diterapkan 
Rabindranath Tagore untuk 
menggambarkan, menampilkan dan 
melukiskan pemeran cerita atau tokoh 
yang terdapat dalam novel Batu-Batu 
Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, (1) teknik ekspositori yang 
digunakan oleh Rabindranath Tagore 
dalam ketiga novelnya 
menginformasikan ciri kedirian tokoh 
dalam cerita berdasarkan sikap dan 
perilaku, ciri fisik, pekerjaan, 
kecerdasan, riwayat hidup, keadaan atau 
masalah yang dihadapi, pakaian yang 
digunakan, serta hubungan dengan tokoh 
lain, (2) teknik dramatik yang digunakan 
Rabindranath Tagore dalam ketiga 
novelnya menginformasikan karakter 
atau ciri kedirian tokoh cerita secara tidak 
langsung atau tidak menampilkan secara 
eksplisit seperti di dalam drama, namun 
melalui aktivitas verbal, nonverbal, dan 
peristiwa yang terjadi, (3) Hasil 
penelitian dan novel dalam penelitian ini 
dapat dijadikan guru bahasa Indonesia di 
sekolah sebagai bahan ajar untuk 
diajarkan kepada peserta didik. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap novel yang berjudul Batu-Batu 
Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang 
karya Rabindranath Tagore ditemukan 
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bahwa ketiga novel tersebut melalui dua 
teknik pelukisan tokoh sekaligus 
(campuran) untuk menampilkan, 
melukiskan, dan menghadirkan ciri 
kedirian masing-masing tokoh di dalam 
novel. Penggunaan kedua teknik tersebut 
dilakukan pengarang karena dianggap 
dapat menutupi atau memperkecil 
kekurangan-kekurangan masing-masing 
teknik, penggunaan kedua teknik tersebut 
juga didasarkan pada kebutuhan 
penceritaan, disesuaikan dengan cerita 
dan hal yang akan diceritakan, serta 
penggunaan kedua teknik tersebut 
berdasarkan selera atau keinginan 
pengarang (Rabindranath Tagore) untuk 
menggunakan teknik apa dalam karya 
yang dibuatnya. 
Teknik ekspositori dalam novel 
Batu-Batu Lapar, Bimala, dan Siul 
Gelombang karya Rabindranath Tagore 
menggambarkan, melukiskan, dan 
menghadirkan ciri kedirian tokoh cerita 
melalui uraian, deskripsi, dan uraian 
secara langsung oleh pengarang sendiri 
tanpa berbelit-belit atau begitu saja 
berdasarkan sikap dan perilaku, ciri fisik, 
pekerjaan, kecerdasan, riwayat hidup, 
keadaan atau masalah yang dihadapi, 
pakaian yang digunakan, serta hubungan 
dengan tokoh lain. Dalam teknik 
pelukisan tokoh dengan teknik 
ekspositori pembaca akan dengan mudah 
menyiasati kemudian menafsirkan ciri 
kedirian tokoh cerita. Dalam hal ini, 
kesalahan penafsiran pembaca dapat 
diperkecil bahkan tidak akan terjadi sama 
sekali. Hal tersebut merupakan kelebihan 
dari teknik ekspositori itu sendiri. 
Teknik dramatik dalam novel 
Batu-Batu Lapar, Bimala, dan Siul 
Gelombang karya Rabindranath Tagore 
menggambarkan, melukiskan, dan 
menghadirkan karakter atau ciri kedirian 
dari tokoh cerita secara tidak langsung 
sama halnya seperti di dalam drama, 
yaitu tokoh cerita ditampilkan dengan 
tidak mendeskripsikan secara langsung 
atau eksplisit mengenai sifat, sikap, dan 
tingkah laku para tokoh, akan tetapi 
dengan aktivitas yang dilakukan secara 
verbal lewat ucapan maupun nonverbal 
lewat tindakan atau tingkah laku yang 
dihadirkan, serta melalui peristiwa yang 
terjadi. Dalam teknik dramatik yang 
digunakan dalam novel Batu-Batu Lapar, 
Bimala, dan Siul Gelombang karya 
Rabindranath Tagore, informasi yang 
berkaitan dengan tokoh cerita disiasati 
kemudian ditafsirkan oleh pembaca 
dengan interpretasi, hal tersebut mungkin 
saja akan menyebabkan kekeliruan dalam 
menginterpretasi yang juga merupakan 
kelemahan dari teknik dramatik itu 
sendiri. Oleh sebab itu, dengan adanya 
penelitian ini, tentunya diharapkan dapat 
membantu dan mengarahkan pembaca 
tentang bagaimana mengidentifikasi 
teknik pelukisan tokoh dalam novel 
berkaitan dengan teknik dramatik. 
Penelitian ini bisa 
diimplementasikan sebagai bahan ajar 
bagi guru saat mengajarkan pembelajaran 
sastra pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah berdasarkan 
kurikulum 2013 di jenjang SMA. Sebagai 
penelitian yang memberikan sumbangsih 
terhadap pembelajaran sastra di sekolah, 
sumbangsih tersebut berupa ketiga novel 
yang dijadikan sebagai objek dalam 
penelitian ini, data-data dalam penelitian 
ini, sinopsis, serta kutipan yang terdapat 
di dalam novel dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar untuk materi pokok berupa 
novel. Selain itu, yang tidak kalah 
pentingnya yaitu penelitian ini memiliki 
kaitan atau relevansi dengan kurikulum 
2013 dan silabus mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas XII di SMA, kompetensi 
inti dan kompetensi dasar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis terhadap 
data-data tersebut, diperoleh simpulan 
bahwa novel Batu-Batu Lapar, Bimala, 
dan Siul Gelombang karya Rabindranath 
Tagore ini memanfaatkan dua teknik 
pelukisan tokoh sekaligus yaitu teknik 




Teknik pelukisan tokoh dengan 
teknik ekspositori menjadikan pembaca 
akan dengan mudah menyiasati 
kemudian menafsirkan ciri kedirian 
tokoh cerita. Dalam hal ini, kesalahan 
penafsiran pembaca dapat diperkecil 
bahkan tidak akan terjadi sama sekali. 
Hal tersebut merupakan kelebihan dari 
teknik ekspositori itu sendiri. 
Teknik dramatik yang digunakan 
dalam novel Batu-Batu Lapar, Bimala, 
dan Siul Gelombang karya Rabindranath 
Tagore, informasi yang berkaitan dengan 
tokoh cerita disiasati kemudian 
ditafsirkan oleh pembaca dengan 
interpretasi, hal tersebut mungkin saja 
akan menyebabkan kekeliruan dalam 
menginterpretasi yang juga merupakan 
kelemahan dari teknik dramatik itu 
sendiri. 
Penelitian ini juga dapat 
diimplementasikan di sekolah sebagai 
bahan ajar bagi guru bahasa Indonesia 
saat mengajarkan pembelajaran sastra di 
sekolah berdasarkan kurikulum 2013 di 
jenjang SMA. Sebagai penelitian yang 
memberikan sumbangsih terhadap 
pembelajaran sastra di sekolah, 
sumbangsih itu berupa ketiga novel yang 
menjadi objek kajian dalam penelitian 
ini, data-data dalam penelitian ini, 
sinopsis, serta kutipan yang terdapat di 
dalam novel dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar untuk mengajarkan materi 
pokok berupa novel kepada peserta didik. 
Selain itu, yang tidak kalah pentingnya 
yaitu penelitian ini memiliki kaitan atau 
relevansi dengan kurikulum 2013 dan 
silabus maple bahasa Indonesia kelas XII 
di SMA, KI dan KD. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis yang telah peneliti lakukan 
terhadap novel Batu-Batu Lapar, Bimala, 
dan Siul Gelombang karya Rabindranath 
Tagore, ada beberapa hal yang dapat 
disarankan oleh peneliti berkaitan dengan 
penelitian ini. Beberapa hal tersebut di 
antaranya. 
1. Guru dapat menjadikan novel Batu-
Batu Lapar, Bimala, dan Siul 
Gelombang karya Rabindranath 
Tagore sebagai bahan ajar di sekolah. 
Hal tersebut dikarenakan isi yang 
terkandung dalam ketiga novel ini 
terdapat nilai-nilai moral yang bisa 
diajarkan atau dicontohkan kepada 
peserta didik dalam menghormati 
sesama, menyikapi, dan menghargai 
segala bentuk perbedaan yang ada di 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Peneliti menyarankan kepada 
pembaca untuk membaca novel ini 
tidak semata-mata hanya bertujuan 
untuk mencari hiburan atau mengisi 
waktu luang, akan tetapi pembaca 
dapat menginterpretasi makna dan 
menangkap pesan-pesan positif yang 
terkandung dalam novel sebagai 
bahan untuk mereflesikan diri di 
kehidupan sehari-hari. 
3. Peneliti menyarankan agar semua 
kalangan membaca novel Batu-Batu 
Lapar, Bimala, dan Siul Gelombang 
karya Rabindranath Tagore, karena isi 
yang terkandung dalam novel ini 
berisi kisah yang menceritakan 
kehidupan sehari-hari sehingga akrab 
dengan kehidupan kita, selain itu 
berisi tentang kritik sosial terhadap 
segala bentuk perilaku tidak terpuji 
seperti diskriminasi dan inteloransi 
yang timbul di masyarakat. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abrams, M.H. (1999). Glosarry of 
Literary Terms. New York 
Chicago San Fransisco. Holt 
Rinehart and Winston Inc. 
Hermawan, I. (2019). Metodologi 
Penelitian Pendidikan. Jakarta: 
Hidayatul Quran Kuningan. 
Moleong, L. J. (2014). Metode Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Moleong, L. J. (2017). Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
7 
Nurgiyantoro, B. (2013). Teori 
Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press. 
Nurgiyantoro, B. (2015). Teori 
Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press. 
Soebardhy. (2020). Metode Penelitian. 
Pasuruan: Qiara Media. 
Tagore, R. (2003). Batu-Batu Lapar 
(diterjemahkan oleh Arif B. 
Prasetyo). Yogyakarta: Bentang 
Budaya. 
Tagore, R. (2003). Siul Gelombang 
(diterjemahkan oleh Arif B. 
Prasetyo). Yogyakarta: Bentang 
Budaya. 
Tagore, R. (2017). Bimala 
(diterjemahkan oleh Hartono 
Hadikusumo). Jakarta: PT Buku 
Seri.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
